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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh good corporate governance 

dan intellectual capital terhadap kinerja keuangan. Good corporate governance 

diproksikan dengan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite 

audit, dan komisaris independen. Berdasarkan analisis dan pembahasan 

sebelumnya, dapat disimpulkan, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

dan intellectual capital berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja 

keuangan. Kepemilikan institusional berpengaruh sebab jumlah saham yang 

dimiliki oleh institusi di luar perusahaan diikuti dengan semakin tinggi pula tingkat 

pengawasan yang dilakukan oleh pemilik saham. Kepemilikan manajerial 

berpengaruh sebab, semakin tinggi proporsi saham yang dimiliki oleh direksi dan 

komisaris tentunya akan meminimalkan terjadinya kecurangan yang dilakukan oleh 

pihak manajemen dikarenakan direksi dan komisaris memiliki kepentingan sebagai 

pemegang saham sehingga, kedua pihak akan meningkatkan pengawasannya 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Intellectual capital berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan 

potensi yang dimiliki perusahaan yaitu capital employed, human capital, structural 

capital untuk menciptakan value added. Peran tiap komponen intellectual capital 

mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan manufaktur. 

Komite audit dan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Tidak berpengaruhnya komite audit disebabkan oleh kurangnya 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh komite audit. Komisaris 

independen tidak berpengaruh dikarenakan komisaris independen merupakan pihak 

eksternal perusahaan, dan kebanyakan merangkap menjadi komisaris independen 

ataupun komisaris di perusahaan lain. Dikarenakan berasal dari luar perusahaan dan 
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menjabat dibanyak perusahaan lain, pengetahuan yang dimiliki mengenai 

perusahaan bisa dikatakan terbatas. 

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari adanya keterbatasan. 

Keterbatasan penelitian ini adalah hanya menggunakan perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai objek penelitian. Selain itu 

keterbatasan periode penelitian yang hanya 3 tahun dari 2015-2017. 

 

5.3. Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran untuk peneliti selanjutnya 

adalah dengan menambah objek penelitian. Diharapkan dengan menambah objek 

penelitian maka akan menambah sampel dari berbagai industri sehingga mampu 

memberikan hasil yang lebih relevan.   
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